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Kemrincing merupakan karya tari yang terinspirasi dari gerak langkah kaki 
Aki Sutopo dari kesenian rakyat tari Topeng Ireng. Karya tari ini menggunakan 
rangsang kinestetik dari pengalaman tubuh penata sebagai pelaku kesenian tari 
Topeng Ireng dan rangsang auditif dari bunyi kerincing. Kerincing itu sendiri 
merupakan sesuatu yang identik pada kesenian rakyat, dengan ini kerincing 
juga dijadikan sebagai identias utama dalam karya tari ini.  
Pengembangan tari ini dapat terlihat jelas dari perbedaan jumlah penari. 
Pada umumnya kesenian rakyat tari Topeng Ireng ditampilkan dengan format 
koreografi kelompok yang besar, sedangkan dalam karya tari Kemrincing 
ditampilkan dengan format koreografi tunggal. Metode yang digunakan dalam 
penciptaan karya tari video ini adalah eksplorasi, improvisasi, komposisi, dan 
evaluasi. 
Kerincing yang dihadirkan sebagai properti sekaligus kostum pada karya 
tari ini tidak hanya pada bagian kaki tetapi juga pada bagian tangan sebagai 
bentuk pengembangan baru. Gerakan hentakkan juga diadaptasi dari gerak 
























Kemrincing is a creation dance which is based on Aki Sutopo moving legs 
from Topeng Ireng art dance. This creation dance used kinesthetic stimulus 
from choreographer’s body and auditif stimulus from kerincing sounds. 
Kemrincing are something based on people art dance identical. It used as a 
primary identity on this creation dance.  
This dance development looks so clear from  the differences of dancer 
amounts. In common  this people art dance, Topeng Ireng dance performed by 
single choreography. Method for making this dance is exploration, 
improvitation, compotition, and evaluation. 
Kerincing present as a property and costume, but on this art dance its 
combine legs movement and hands new developmen. This  beat movement 






































Kemrincing adalah karya tari video yang terinspirasi dari kesenian rakyat 
Topeng Ireng yang berkembang di wilayah Magelang. Kesenian merupakan 
unsur pengikat yang mempersatukan pedoman-pedoman bertindak yang 
berbeda menjadi suatu desain yang utuh, menyeluruh, dan operasional, serta 
dapat diterima sebagai sesuatu yang bernilai (Bahari, 2008). Berkaitan dengan 
hal tersebut di kota Magelang terdapat sebuah kesenian yang akrab dengan 
masyarakat, kesenian rakyat tersebut dikenal dengan nama tari Topeng Ireng, 
lebih tepatnya tari Topeng Ireng berasal dari Desa Tuksongo, Borobudur. 
Tari Topeng Ireng merupakan salah satu tradisi yang banyak di minati  
oleh masyarakat. Secara semantik „‟tradisi” adalah suatu genre dari masa lalu 
yang secara turun-temurun diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya 
(Y. Sumandiyo, 2018: 5). Bentuk koreografi dalam tarian ini termasuk dalam 
bentuk koreografi kelompok, biasanya dalam satu koreografi terdapat kurang 
lebih 8 sampai 9 penari bahkan bisa lebih sehingga membuat tarian ini terkesan 
ramai. Istilah koreografi berasal dari Yunani choreia yang berarti tarian massal 
atau kelompok, dan grapho yang berarti catatan, maka apabila dipahami secara 
harafiah, koreografi adalah “catatan tari massal atau kelompok” (Y. 
Sumandiyo, 2017: 1). Koreografi kelompok adalah komposisi yang ditarikan 
lebih dari satu penari atau bukan tarian “tunggal” (solo dance), sehingga 
koreografi ini dapat diartikan sebagai tarian “duet” atau dua penari, “trio” tiga 
penari, “kuartet” empat penari, dan jumlah yang lebih banyak lagi (Y. 
Sumandiyo, 2017: 82). Tari Topeng Ireng pada awal mulanya hanya ditarikan 
oleh laki-laki, seiring berjalannya waktu Tari Topeng Ireng berkembang pesat 
dan juga banyak ditarikan oleh perempuan. Ketidaksamaan jenis kelamin 
maupun postur tubuh untuk komposisi kelompok sangat besar, dan lebih 
banyak mengutamakan motif-motif gerak serempak atau unison, akan 





Tarian ini dibagi menjadi beberapa babak dalam sekali pertunjukan.Babak 
pertama yaitu Rodat, gerak pada tarian ini diiringi musik dengan lantunan 
syair-syair. Ada beberapa lantunan syair yang harus selalu dinyanyikan dalam 
babak ini dan syair inilah yang menjadi salah satu ciri khas dari tari Topeng 
Ireng. Syair itu adalah lagu Atur Sugeng, Akisutopo, dan Pemuda (Tukiman, 
wawancara). Gerak pada tari ini sangatlah dinamis, Gerakan tari adalah bahasa 
yang dibentuk menjadi pol-pola gerak dari seorang penari yang sungguh 
dinamis, seperti yang dituliskan oleh Sumandyo Hadi bahwa tari bukanlah 
serangkaian sikap-sikap atau postur tubuh yang dihubung hubungkan saja, 
tetapi terdiri dari gerak yang kontinyu (Jw: mbanyu mili); gerak yang tidak 
hanya berisi elemen-elemen statis (Y Sumandiyo: 2017: 4). Babak kedua yaitu 
Monolan Topeng Ireng dimana para penari akan membuat sebuah lelucon lewat 
gerakan yang mereka tarikan. Bagian ketiga yaitu Rodat 2 dalam babak ini 
syair atau lagu yang harus dinyanyikan yaitu lagu Assalamualaikum, Atur 
Pambagyo, Konco-Konco dan Bulan Rojab (Tukiman, wawancara). Gerakan 
pada tari Rodat ini gerak penari akan lebih tegas dan bertenaga. Babak terakhir 
biasanya ditutup dengan Kewanan Topeng Ireng dimana para penari akan 
menirukan gerak hewan tertentu seperti macan, kerbau, banteng, babi hutan 
dan yang lainnya. Hal yang lebih menarik dalam babak ini penari akan 
mengenakan kostum yang menyerupai hewan-hewan tersebut. 
Kesenian Topeng Ireng yang terbagi menjadi beberapa babak ini, bukan 
menjadi kesatuan tari yang harus selalu ditampilkan secara utuh, tetapi Tari 
Topeng Ireng ini dapat ditampilkan hanya bagian babak Rodat saja dan tari 
tersebut tetap disebut Tari Topeng Ireng. Di antara babak-babak tersebut yang 
menjadi dominan dalam Tari Topeng Ireng ini adalah babak Rodat itu sendiri. 
Koreografi dalam babak Rodat ini tampak jelas gerak-gerak dibuat baku 
sehingga dapat dipelajari. Gerak dalam babak ini lebih bervariasi. 
Variasi gerak merupakan prinsip bentuk yang harus ada dalam sebuah 
tarian atau koreografi; sebagai karya kreatif seorang penari harus memahami 
yang serba “baru” (Y Sumandiyo: 2017: 40). Berbeda dengan gerak-gerak 




tersebut merupakan improvisasi penari dengan motivasi gerak komikal dan 
gerak hewan-hewan. Improvisasi diartikan sebagai penemuan gerak secara 
kebetulan atau movement by chance, walaupun gerak-gerak tertentu muncul 
dari gerak-gerak yang dipelajari atau ditemukan sebelumnya, tetapi ciri 
spontanitas menandai hadirnya tahap improvisasi (Y. Sumandiyo, 2017: 75). 
Bentuk koreografi dalam tarian ini banyak repetisi, sehingga jika dilihat 
begitu saja tentu akan terkesan monoton, akan tetapi kekompakan para penari 
dalam babak Rodat membuat koreografi tarian ini sukses membangun suasana 
yang meriah dan tidak terkesan membosankan. Selain itu faktor suara properti 
berupa kerincing yang dikenakan penari, menyebabkan suasana menjadi 
penuh semangat dan dinamis. Gerakan kaki yang lincah dengan kerincing di 
kedua kaki penari memberikan kesan khusus untuk penonton. Selain itu gerak 
gelengan kepala dengan aksesoris bulu yang ada di kepala penari, sangat 
menarik perhatian dan mampu memberikan ciri khusus dalam tarian ini. 
Pertunjukan Tari Topeng Ireng tidak berbeda dengan pertunjukan 
kesenian rakyat lainnya yang ditampilkan di ruang terbuka atau outdoor. 
Panggung pertunjukan ada pula yang berupa dataran sama tinggi dengan 
penonton, dibatasi pagar ataupun tidak dibatasi, banyak digunakan oleh 
kesenian rakyat yang menggunakan halaman rumahnya untuk menggelar 
pertunjukan (Hendro, 2012: 5). Tari Topeng Ireng sendiri biasanya 
ditampilkan di halaman rumah, lapangan dan ruang terbuka lainnya. 
Motif gerak dari tari Topeng Ireng yang sering muncul adalah motif gerak 
langkah langkah kaki Aki Sutopo yang di dalamnya meliputi langkah Aki 
Sutopo satu, langkah Aki Sutopo dua, dan langkah Aki Sutopo tiga. Motif 
gerak ini dipilih sebagai pijakan pengembangan gerak dalam karya tari video 
Kemrincing. Penamaan motif gerak ini dinamakan sendiri oleh penata 
berdasarkan bagian lagu yang ada dalam tari Topeng Ireng yang menceritakan 
tentang sosok Aki Sutopo. Hal ini dikarenakan tari Topeng Ireng pada dasarnya 
tidak memiliki nama motif gerak yang pasti. 
Dari pembahasan di atas terdapat ketertarikan untuk menggarap sebuah 




Ketertarikan ini tidak semata-mata hadir dari apa yang diketahui tentang 
kesenian tari Topeng Ireng, tetapi juga dari pengalaman penata yang pernah 
terlibat dalam kesenian tersebut. 
 
II. PEMBAHASAN 
Karya tari video Kemrincing bersumber dari motif gerak langkah Aki 
Sutopo pada Tari Topeng Ireng. Pada dasarnya tari Topeng Ireng tidak 
memiliki nama motif gerak yang pasti, maka dalam penamaan motif gerak 
langkah Aki Sutopo ini dibuat nama motif berdasarkan bagian lagu yang ada 
dalam tari Topeng Ireng yang menceritakan tentang sosok Aki Sutopo. Di 
antaranya adalah gerak langkah Aki Sutopo satu, langkah Aki Sutopo dua, 
langkah Aki Sutopo tiga dan hentakan gerak kaki akan lebih difokuskan untuk 
dikembangkan dengan eksplorasi bunyi properti kerincing yang diimbangi 
dengan pengembangan gerak kaki dalam karya tari video ini.  
Karya tari video ini disajikan dalam bentuk koreografi tunggal dan 
ditarikan oleh penata sendiri. Berbeda dari penyajian tari Topeng Ireng 
biasanya yang ditampilkan secara masal. Adanya pemikiran untuk 
menampilkan karya tari video Kemrincing dengan format koreografi tunggal 
semata-mata karena kondisi pandemi Covid-19 yang tidak memungkinkan 
karya tari video ini melibatkan banyak penari. Namun adanya hal ini 
menjadikan karya tari video Kemrincing menjadi berbeda dari apa yang sudah 
ada. 
Beberapa konsep dasar tari dalam penciptaan karya tari ini di antaranya: 
1. Rangsang Tari 
Rangsang ide digunakan sebagai dorongan berfikir untuk menciptakan 
sebuah karya baru yang bersumber dari Tari Topeng Ireng. Rangsang 
kinestetik didapatkan dari ketubuhan yang sudah terbiasa menarikan gerak 
tari Topeng Ireng. Beberapa motif gerak dari Tari Topeng Ireng yang 
dikembangkan untuk membentuk koreografi tunggal. Motif gerak yang 
menjadi pijakan dalam koreografi ini adalah motif gerak langkah Aki 




ide kreatif untuk bisa menghadirkan gerak dengan properti kerincing yang 
digunakan sebagai bagian kostum tari pada karya tari video ini. Di mana 
suara kerincing yang sangat khas dari kesenian Topeng Ireng menjadi 
identitas utama. 
 
2. Tema Tari 
Tema yang dipilih adalah jejak sang pengembara. Tema ini bermaksud 
menyampaikan gerak-gerak yang bersumber dari gerak langkah kaki 
dalam Tari Topeng Ireng. Pengembara yang dimaksud adalah Aki Sutopo 
yang namanya ada dalam lantunan syair Tari Topeng Ireng, jejak 
pengembaraannya menjadi salah satu pijakan gerak dalam karya tari video 
ini. 
 
3. Judul Tari 
Judul merupakan identitas yang mewakili makna secara keseluruhan 
tentang sebuah karya tari video. Judul yang koreografer pilih untuk karya 
tari video ini adalah Kemrincing yang berasal dari bahasa Jawa yaitu suara 
riuh dari kerincing. Kata kerincing itu sendiri diambil dari adanya properti 
kerincing yang sangat menonjol dalam karya tari video ini, karena tidak 
hanya digunakan di kedua kaki tetapi juga kedua tangan. Pemilihan judul 
dimaksudkan untuk mendapatkan kesan yang unik dalam bentuk 
keindahan koreografi. 
 
4. Bentuk Cara Ungkap  
Karya tari video Kemrincing digarap dengan menggunakan tipe tari 
studi gerak dengan menggunakan bentuk tari tungal yang akan ditarikan 
oleh satu orang penari perempuan. Properti tari menggunakan kerincing 
yang tidak hanya dikenakan pada kedua kaki, tetapi juga dikenakan pada 
kedua tangan agar terlihat bentuk variasi yang baru dan menjadikan 





Gambar  1. Kerincing yang digunakan pada tangan penari. 
(Foto. Akmal, 2021) 
 
Gambar  2. Kerincing yang digunakan pada kaki penari. 
(Foto. Akmal, 2021) 
 
Penata mempunyai cara sendiri dalam mencipatakan karya tari. 
Beberapa metode dan tahapan yang digunakan dalam pembuatan karya tari 
Kemrincing yaitu metode-metode yang dijelaskan dalam buku Creating 
Through Dance oleh Alma M. Hawknis (1988), yang diterjemahkan oleh 




metode yang dijelaskan yaitu tentang metode penciptaan meliputi 
eksplorasi, improvisasi, komposisi, dan tahap evaluasi. Berikut akan 
diuraikan pembagian pertunjukan karya tari Kemrincing; 
a. Bagian 1 
 
Gambar  3. Salah satu pose gerak di Bagian 1. 
(Foto. Akmal, 2021) 
Bagian ini merupakan perwujudan dari motif gerak asli yang dijadikan 
sebagai sumber acuan dalam karya tari ini yaitu motif gerak Aki Suopo, yaitu 
langkah satu, langkah dua, dan langkah tiga. Dalam bagian ini juga merupakan 
perwujudan dari perkembangan motif gerak langkah yang masih berada dalam 
pengambangan sederhana dalam pola tradisi. 
 
b. Bagian 2 
Bagian ini merupakan pengembangan gerak dari tahap eksplorasi dengan 
pola gerak yang sudah lepas dari pola tradisinya sebagaimana ketubuhan penata 





Gambar  4. Salah satu pose gerak di Bagian 2. 
(Foto. Akmal, 2021) 
c. Bagian 3 
Pada bagian ini merupakan penggabungan antara gerak pola tradisi dengan 
pola lepas dari tradisi. Penata ingin menunjukan hasil dari eksplorasi ketubuhan 
penata sebagai penari dalam karya tari ini. 
 
Gambar  5. Salah satu pose gerak di Bagian 3. 









Karya tari Kemrincing merupakan karya tari yang berangkat dari kesenian 
rakyat tari Topeng Ireng dan mengutamakan motif gerak langkah kaki Aki 
Sutopo sebagai sumber pijakan pengembangan gerak yang dirangkai menjadi 
motif-motif gerak baru pada karya tari Kemrincing. Karya tari ini diciptakan 
dengan tujuan untuk memberikan warna baru pada pengembangan gerak tari 
Topeng Ireng, dengan menemukan format baru dalam perkembangan kesenian 
Topeng Ireng. Bukan hanya pengembangan dalam segi gerak saja, tetapi juga 
dari pengembangan rias busana, iringan tari, dan juga pemilihan jumlah penari. 
Pada umumnya, tari Topeng Ireng ditampilkan dengan jumlah penari 
dengan format kelompok besar. Berbeda dengan karya tari Kemrincing ini, 
penata menampilkannya dengan format koreografi tunggal, dengan penata 
sendiri menjadi penari di dalam karya tari ini. Hal ini sebenarnya adalah 
desakan dari kondisi yang ada, yaitu pandemi covid-19 yang mengakibatkan 
syarat Tugas Akhir penciptaan tari wajib ditampilkan secara tunggal. Hal ini 
menjadi tantangan tersendiri bagi penata dalam proses eksplorasi dan 
improvisasi karya tari ini. 
Keadaan ini juga membuat pementasan tidak dilaksanakan secara 
langsung, namun melalui daring. Bukan hanya hasil akhir dari karya ini yang 
berbentuk video audio visual, tetapi juga penata sebagai mahasiswa Tugas 
Akhir melakukan bimbingan karya ini secara daring melalui video yang penata 
kirimkan kepada pembimbing. 
Konsep pementasan virtual dari karya tari ini akan ditampilkan di media 
sosial dengan jangka waku tertentu. Hal ini juga mendorong penata 
mempelajari tentang pemahaman sinematografi karena bagaimanapun penata 
harus menyajikan karya tari ini sebagai tari video terlebih lagi penata 
menarikannya secara tunggal. Sinematografi harus dibuat dengan semenarik 
mungkin untuk memanjakan mata penonton dan menjadi penunjang juga dalam 
keberhasilan karya tari Kemrincing. Proses ini membuat penata lebih 




penata juga memiliki tantangan tersendiri dengan terus berlatih bersama 
videografer yang harus tracking mengikui pergerakan penata sebagai penari. 
Meskipun sudah dipersiapkan dengan baik dan diharapkan berjalan dengan 
sempurna, dalam sebuah proses penciptaan kara tari pasti akan ada kendala 
yang terjadi di dalamnya. kendala tersebut berkaitan dengan berbagai aspek 
contohnya sulitnya mencari ruang untuk eksplorasi gerak, proses bersama 
pemusik yang terkadang tidak lengkap, sulitnya menemukan bahan yang cocok 
untuk menjadi kostum tari dan riasan yang bisa membuat ciri baru dalam 
bentuk karya tari Topeng Ireng, dan juga kendala lain yang berhubungan 
dengan teknis pertunjukan. 
Garapan karya ini merupakan pengembangan dari karya sebelumnya pada 
saat menempuh mata kuliah koreografi mandiri pada tahun 2020. pengolahan 
jumlah penari yang diwajibkan hanya berjumlah satu orang saja menjadi 
tantangan tersendiri bagi penata yang juga menjadi penari dalam karya tari ini. 
Terlepas dari kendala-kendala yang ada dalam proses penciptaan karya tari 
ini penata sudah merasa cukup puas dengan hasil yang didapatkan dan 
dihasilkan dari proses penciptaan karya tari Kemrincing. Harapan penata dari 
terciptanya karya tari ini dapat memberikan warna baru pada masyarakat yang 
sudah ataupun belum mengenal kesenian Topeng Ireng, mendapatkan 
pengalamanan tontonan yang baru dengan format koreografi tunggal dimana 
hal tersebut berbeda dari kesenian rakyat Topeng Ireng pada umumnya. 
Pengalaman berharga dari proses penggarapan ini menjadi catatan yang 
cukup penting bagi penata. Proses pencarian data dan gerak memberikan 
pembelajaran bagi penata pribadi. diharapkan pula dapat menjadi pembelajaran 
dan inspirasi bagi siapapun yang mengakses video tari ini. 
Terdapat banyak perbedaan dari konsep awal penciptaan karya ini dengan 
hasil akhir yang dihasilkan. Namun bagaimanapun itulah proses yang harus dan 
sudah dilalui dengan baik sebagai bekal pengalaman berkarya bagi penata di 
masa depan. Perbedaan yang ada dari rancangan dan hasil karya dirasa bisa 
menjadi pemacu penata untuk terus semangat menggali data dan merancang 




banyak hal yang perlu diperbaiki dan dijadikan pemacu untuk berkarya yang 
lebih baik lagi. Penata disini diajarkan untuk menjunjung tinggi kedisiplinan 
diri terhadap proses karya dan juga kejujuran dalam pencarian data objek yang 
dijadikan gagasan utama. juga tentang bagaimana menyelesaikan permasalahan 
yang terjadi dalam proses maupun dalam diri penata sendiri ataupun pada 
pendukung karya. 
Setiap proses harus dihargai agar mencapai sebuah hasil yang memuaskan 
bukan hanya tentang apa yang di dapat tapi juga apa yang dipelajari di 
dalamnya sebagai pengalaman dan bekal bagi penata ke depannya. 
Rasa terimakasih dan kata maaf adalah dua senjata paling utama yang 
dapat penata sampaikan. terutama berterimakasih kepada Allah, diri sendiri, 
dan para pendukung yang sudah terlibat dalam karya tari Kemrincing ini. tidak 
akan terwujud sebuah karya tanpa adanya pendukung yang bersedia 
mendukung dengan segenap tenaga dan usahanya. Juga permohonan maaf 
penata haturkan atas kesalahan yang ada baik sengaja maupun tidak disengaja, 
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